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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur 

listing, market activity, dan corporate ownership terhadap internet financial 

reporting. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018. Dalam 

penentuan sampel, digunakan tenik purposive sampling dan didapatkan sebanyak 294 

sampel data. Teknik analisis pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis linier berganda 

dengan determinasi uji F, R², dan uji statistik t dan diolah dengan SPSS. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ukuran perusahaan dan umur listing 

berpengaruh terhadap internet financial reporting. Disisi lain, variabel market activity 

dan corporate ownership tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting. 

Berikut adalah rincian variabel independen terhadap dependen: 

a) Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap internet financial reporting pada 

tahun 2018. Hal ini menunjukkan semakin tinggi ukuran perusahaan maka 
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semakin luas pengungkapan informasi yang disampaikan. Selain itu, 

perusahaan besar lebih mudah dipantau kegiatan bisnisnya di pasar modal, 

sehingga baik bagi perusahaan untuk melakukan internet financial reporting 

agar dapat memberikan informasi secara jelas kepada calon investor mengenai 

prospek perusahaan di masa depan yang dapat mempengaruhi keputusan 

berinvestasi. 

b) Umur listing berpengaruh terhadap internet financial reporting. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa umur listing berpengaruh terhadap 

internet financial reporting. Perusahaan dengan umur listing yang lebih lama 

memiliki variasi pengungkapan, akuntabilitas, dan kompetensi yang lebih baik 

dalam melakukan pengungkapan daripada perusahaan yang baru listing dalam 

Bursa Efek Indonesia. 

c) Market to Book Value (MBV) tidak berpengaruh terhadap internet financial 

reporting. Hal ini menunjukkan bahwa market activity yang diukur dengan 

Market to Book Value tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting. 

Hal ini karena MBV yang tinggi tidak menjadi insentif pihak manajemen 

untuk mempraktikkan IFR.  

d) Trading Volume Activity (TVA) tidak berpengaruh terhadap internet financial 

reporting. Hal tersebut dapat disimpulkan ketika suatu perusahaan memiliki 

jumlah atau volume perdagangan yang tinggi maupun rendah tidak 

berpengaruh terhadap praktik IFR. 
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e) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap internet financial 

reporting. Hal ini dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya presentase 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap praktik IFR. 

f) Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap internet financial 

reporting. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya saham yang bededar tidak 

dapat meningkatkan presentase kepemilikan manajerial yang dimiliki oleh 

perusahaan.  

1.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian terhadap pengungkapan IFR bersifat subjektif, sehingga nilai 

indeks IFR dari perusahaan yang sama memungkinkan adanya perbedaan 

hasil penelitian ini dengan penelitian internet financial reporting lainnya 

dikarenakan kondisi website yang dapat berubah setiapsaat. 

2. Banyaknya sampel perusahaan yang dihapus karena tidak sesuai dengan 

kriteria sehingga hanya menyisakan 294 perusahaan dari total populasi 630 

perusahaan. 

1.3 Saran 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan atau menggunakan variabel-

variabel independen lain yang dapat mempengaruhi internet financial 

reporting seperti kepemilikan asing, reputasi auditor, jenis industri dan lain-

lain. 

2. Pengukuran indeks IFR dilakukan sebaik-baiknya dengan melakukan 

crosscheck dengan beberapa peneliti lain yang juga meneliti internet financial 

reporting, karena nilai indeks tersebut bergantung dari persepsi masing-

masing peneliti.  
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